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PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUIJI

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh lietasi keuangan, inovasi pengguna, kesehatan
keuangan terhadap penggunaan fintech pada generasi z. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan SmartPLS. Data penelitian didapatkan dari penyebaran kuisioner melalui g-from
yang ditujukkan kepada generasi z. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling, dan diperoleh responden sebanyak 185 pengguna fintech generasi z. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap penggunaan
fintech, sementara inovasi pengguna, dan kesehatan keuangan berpengaruh positif terhadap
pengguna fintech pada generasi z.

Kata kunci: literasi keuangan, inovasi pengguna, kesehatan keuangan, penggunaan Fintech

generasi z.

ABSTRACT

This research aims to examine the influence of financial lies, user innovation, financial health
on the use of Fintech in generation z. Data analysis was carried out using SmartPLS. Research
data was obtained from distributing questionnaires via g-from aimed at generation z. The
sampling technique used was purposive sampling, and 185 generation z Fintech users were
obtained. The research results show that financial literacy has no effect on Fintech use, while

user innovation and financial health have a positive effect on Fintech users in generation z.
Keywords: financial literacy, user innovation, financial health, use of generation z Fintech.
1. Pendahuluan

Latar Belakang

Financial technology (fintech) merupakan inovasi yang menyatukan teknologi dengan layanan
keuangan untuk meningkatkan efisiensi dan aksesibilitas. Fintech menggabungkan teknologi
dengan layanan keuangan untuk meningkatkan efisiensi dan aksesibilitas. Generasi z, yang
lahir antara pertengahan 1990-an hingga awal 2010-an, tumbuh dalam lingkungan digital dan
menjadi pengguna aktif sekaligus pendorong inovasi fintech.
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Mereka menyukai layanan yang praktis dan berbasis teknologi, sehingga Fintech diterima
dengan baik karena mempermudah berbagai transaksi keuangan seperti pembayaran digital,
investasi, pinjaman online, cicilan kendaraan, transfer, dan pengecekan saldo, dll . Novianta
et,al., (2024) menyatakan dampak penggunaan fintech cukup signifikan. Hal ini mencakup
peningkatan inklusi keuangan, sehingga lebih banyak orang kini memperoleh akses ke layanan
keuangan yang sebelumnya tidak terjangkau, serta membantu mengurangi biaya transaksi dan

meningkatkan transparansi dalam pengelolaan keuangan.

Literasi Keuangan adalah kemampuan memahami dan menggunakan layanan keuangan
berbasis teknologi digital. Literasi keuangan dan kesehatan keuangan menjadi faktor penting
dalam memastikan penggunaan fintech yang bijak. Tanpa pemahaman yang cukup, pengguna
berisiko terjerat dalam perilaku konsumtif yang berlebihan, terutama dalam layanan pinjaman
online. Generasi z yang memiliki pemahaman literasi keuangan yang baik cenderung lebih
berhati-hati dalam menggunakan layanan keuangan, seperti membaca syarat dan ketentuan
sebelum mengambil pinjaman serta mempertimbangkan kemampuan finansial mereka.
Sebaliknya, kurangnya literasi keuangan dapat menyebabkan keputusan keuangan yang kurang
bijak, seperti penggunaan fitur kredit tanpa perhitungan matang yang berpotensi menimbulkan

beban utang.

Selain Literasi keuangan, Inovasi Pengguna juga berperan dalam meningkatkan adopsi
layanan di kalangan generasi z. Lu et al (2005) menyatakan bahwa kapasitas inovatif pengguna
sebagai sejauh mana seseorang bersedia bereksperimen dengan teknologi baru. Inovasi dalam
pengembangan fitur yang menarik dan sesuai dengan preferensi pengguna dapat meningkatkan
pengalaman dan kepercayaan mereka terhadap fintech. Generasi z yang terbuka terhadap
teknologi lebih cenderung menerima dan mengadopsi layanan fintech dengan cepat. Namun,
penyedia fintech masih menghadapi tantangan dalam memahami kebutuhan spesifik mereka.
Oleh karena itu, selain mengembangkan layanan yang inovatif. Hu et al (2019) menyatakan
kesiapan untuk menerima kehadiran teknologi baru merupakan faktor pendorong utama untuk
penggunaan teknologi. Hal ini menunjukkan bahwa generasi z yang terbuka terhadap

perubahan cenderung lebih cepat menggunakan teknologi yang baru.
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Kesehatan keuangan juga menjadi faktor yang memengaruhi penggunaan fintech.
Kesehatan keuangan adalah konsep menyeluruh yang tidak dapat diukur dengan satu indikator
saja, karena melibatkan berbagai aspek, termasuk tingkat kepuasan terhadap keadaan finansial,
kondisi keuangan yang dimiliki, cara pandang terhadap pengelolaan keuangan, dan kebiasaan
dalam mengelola uang. Untuk tujuan penelitian ini, kesehatan dan kesejahteraan keuangan
dianalisis dengan mempertimbangkan berbagai faktor yang relevan, termasuk aspek keamanan
keuangan, yang membantu memberikan gambaran lebih lengkap tentang kestabilan finansial

serta rasa aman dalam mengelola keuangan pribadi.

Penelitian ini berfokus pada pengaruh literasi keuangan, inovasi pengguna, dan
kesehatan keuangan terhadap penggunaan fintech oleh generasi z. Dengan pemahaman literasi
keuangan yang baik, generasi z dapat memanfaatkan fintech secara lebih bijak dan efektif.
Sementara itu, inovasi pengguna dalam mencoba fitur baru serta kesiapan mereka dalam
menerima teknologi menjadi faktor kunci dalam adopsi fintech. Kesehatan keuangan juga
berperan dalam membentuk keputusan keuangan mereka, baik dalam memilih layanan fintech
maupun dalam mengelola pengeluaran. Dengan memahami faktor-faktor ini, diharapkan
fintech dapat terus berkembang dan memberikan manfaat maksimal bagi generasi z tanpa
menimbulkan dampak negatif pada kondisi finansial mereka. Berdasarkan latar belakang yang
sudah dijabarkan, peneliti terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Literasi Keuangan, Inovasi Pengguna, Kesehatan Keuangan Terhadap Penggunaan

Fintech pada Generasi Z.”

2. Pengembangan Hipotesis

Theory of
Planned Behavior

Behavior
7

Subjective
Norm

Perceived
Behavioral
Control
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Literasi keuangan adalah kemampuan memahami uang, termasuk pengelolaan dan produk
keuangan, serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Bagi generasi z yang hidup di era
digital, literasi keuangan yang baik membantu mereka mengevaluasi layanan fintech, seperti
transaksi keuangan dan investasi online. Hu at al., (2019) menunjukkan bahwa generasi z yang
lebih teredukasi secara finansial lebih aktif menggunakan produk keuangan digital.
Berdasarkan Theory of Planned Behavior (TPB), literasi keuangan memengaruhi keputusan
generasi z dalam menggunakan fintech. Generasi z dengan pemahaman keuangan yang baik
cenderung lebih percaya diri dalam mengambil keputusan keuangan, tetapi ada kemungkinan
mereka lebih skeptis terhadap teknologi baru dan memilih layanan tradisional. Selain itu,
penelitian ini juga menyoroti dampak fintech terhadap kesehatan keuangan generasi z, terutama
dalam kebiasaan menabung dan pengelolaan keuangan. TPB menjelaskan bahwa kontrol
perilaku yang dirasakan berpengaruh pada penggunaan fintech, yang bergantung pada tingkat
literasi keuangan mereka. Susetyo & Firmansyah, (2023) menyatakan bahwa Literasi keuangan
memperdalam pemahaman generasi z tentang konsep keuangan, yang meliputi produk dan
layanan Fintech. Lusardi & Mitchell, (2013) juga menyatakan bahwa literasi keuangan yang
lebih tinggi meningkatkan kepercayaan diri individu dalam mengambil keputusan keuangan,
termasuk penggunaan Fintech. Berdasarkan argumen tersebut, hipotesis penelitian ini adalah:

H1: Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap penggunaan Fintech pada
Generasi Z.

Generasi z dikenal sebagai kelompok yang terbuka terhadap teknologi dan inovasi serta cepat
dalam mencoba produk baru, termasuk layanan fintech. Hu at al., (2019¢c) menegaskan bahwa
sikap positif terhadap inovasi berkontribusi pada keputusan penggunaan fintech, yang
menawarkan kemudahan dan efisiensi dalam transaksi keuangan. Berdasarkan Theory of
Planned Behavior (TPB), inovasi pengguna memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan
Generasi Z dalam menggunakan fintech. Mereka yang terbuka terhadap inovasi lebih bersedia
mencoba teknologi baru, yang dapat meningkatkan pengalaman dan kemudahan dalam
mengelola keuangan. Namun, sikap skeptis terhadap inovasi dapat menjadi hambatan, terutama
bagi mereka yang lebih nyaman dengan metode tradisional. Penggunaan fintech dapat
membawa perubahan positif dalam pengelolaan keuangan generasi z, yang pada akhirnya
berkontribusi pada peningkatan kesehatan dan kesejahteraan finansial mereka.
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(Setiawan et al., 2021) menyatakan bahwa inovasi pengguna merupakan prediktor signifikan
dalam adopsi fintech di Indonesia. Berdasarkan argumen tersebut, hipotesis penelitian ini
adalah:

H2: Inovasi pengguna berpengaruh positif terhadap penggunaan Fintech pada
Generasi Z.

Kesehatan finansial mencakup pemahaman generasi z tentang kondisi keuangan mereka,
termasuk manajemen utang dan tabungan. Generasi z dengan kesehatan finansial yang baik
lebih cenderung menggunakan layanan fintech karena mereka merasa lebih percaya diri dalam
mengelola dan memanfaatkan produk keuangan digital. Menurut teori perilaku terencana (tpb),
norma subjektif dapat memengaruhi keputusan generasi z dalam menggunakan fintech. Jika
mereka mendapatkan dukungan dari lingkungan sosial seperti keluarga, teman, atau kolega,
mereka akan lebih terbuka dan percaya diri dalam mengadopsi teknologi ini. Sebaliknya, jika
norma sosial di sekitar mereka skeptis terhadap fintech, mereka mungkin ragu untuk

menggunakannya meskipun kondisi keuangan mereka memungkinkan.

Penelitian Lusardi & Mitchell, (2013) menunjukkan bahwa kesehatan keuangan individu
berperan penting dalam keputusan mereka menggunakan fintech. Individu dengan kondisi
finansial yang baik lebih percaya diri dalam mengambil risiko dan mengadopsi teknologi baru,
termasuk fintech. Sebaliknya, mereka yang menghadapi masalah keuangan mungkin ragu

untuk menggunakannya dan lebih memilih metode tradisional yang sudah mereka kenal.

Berdasarkan argumen tersebut, hipotesis penelitian ini adalah:
H3: Kesehatan finansial berpengaruh positif terhadap penggunaan Fintech pada

Generasi Z
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3. Metode Penelitian

Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini menjadikan pengguna fintech dari generasi z sebagai objek penelitian. Objek
yang digunakan dalam penelitian ini merupakan individu yang aktif menggunakan layanan
fintech. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah simple
random sampling (sampling acak sederhana). Proses pengumpulan data dilakukan dengan
mendistribusikan kuesioner atau survei untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan, dan

analisis statistik digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan.

Model Penelitian

_ N
(1+Nxe?)

Keterangan:

n: jumlah sampel

N: jumlah populasi (185)

e: Tingkat kesalahan yang diinginkan (5%)

Jika populasi 185 dihitung menggunakan rumus slovin maka :

= 185
(1+(185.0,52)

N 185
T (140,0025))

q=_ 185
T (14(0,4625)

185

n=
126,495
n=126,495
n=126

Maka jumlah sampel yang diperoleh dengan rumus Slovin adalah sebanyak 126 orang.

repository.stieykpn.ac.id



PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUIJI

4. Analisis Data

Uji Validitas
LK IP KK PF
0.484
LK1
0.857
LK2
0.845
LK3
0.522
IP1
0.405
IP2
0.704
IP3
0.704
KK1
0.895
KK2
0.418
KK3
0.546
KK4
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0.786
PF1

0.439
PF2

0.771
PF3

Berdasarkan tabel di atas, sebagian besar indikator pada variabel Literasi Keuangan (LK),
Inovasi Pengguna (IP), Kesehatan Keuangan (KK), dan Penggunaan Fintech (PF)
menunjukkan keterkaitan yang kuat dengan variabelnya masing-masing. Indikator seperti LK2,
LK3, IP3, KK2, PF1, dan PF3 memiliki nilai loading tinggi, mendekati atau melampaui 0.7,
yang menunjukkan kontribusi signifikan terhadap pengukuran variabel tersebut. Hasil ini
menunjukkan adanya pengaruh signifikan antar variabel, mendukung validitas model yang
digunakan. Namun, beberapa indikator dengan nilai loading lebih rendah, seperti LK1, IP2,
KK3, dan PF2, memerlukan analisis lebih lanjut untuk memastikan kontribusinya. Secara

keseluruhan, hubungan antara indikator dan variabel tetap relevan dan signifikan.

Uji Validitas Diskriminan (Fornell-Larcker)

IP KK LK PF
IP 0.749
KK 0.415 0.597
LK 0.416 0.360 0.652
PF 0.475 0.516 0.309 0.684

Berdasarkan hasil yang ditampilkan dalam tabel, setiap konstruk memiliki nilai reliabilitas
(diagonal) lebih besar daripada korelasi antar konstruk (non-diagonal). Reliabilitas konstruk IP
sebesar 0.749 lebih tinggi dari korelasinya dengan KK (0.415), LK (0.416), dan PF (0.475).
Hal serupa terlihat pada KK dengan reliabilitas 0.597 yang lebih tinggi dari korelasinya dengan
LK (0.360) dan PF (0.516), serta LK dengan reliabilitas 0.652 yang lebih tinggi daripada
korelasinya dengan PF (0.309). PF juga memenuhi kriteria validitas diskriminan dengan

reliabilitas 0.684, lebih tinggi dari korelasinya dengan konstruk lain. Secara keseluruhan, uji

10
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Fornell-Larcker menunjukkan bahwa semua konstruk memenuhi kriteria validitas diskriminan,

sehingga dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Uji Cross Loadings

IP KK LK PF
IP1 0.484 0.270 0.216 0.181
1P2 0.857 0.301 0.382 0.410
IP3 0.845 0.374 0.321 0.421
KK1 0.280 0582 0.230 0.236
KK?2 0.274 0.405 0.132 0.134
KK3 0.288 0.704 0.217 0.382
KK4 0.257 0.704 0.270 0.390
LK1 0.402 0.341 0.895 0.299
LK2 0.017 0.128 0.418 0.109
LK3 0.288 0.175 0.546 0.135
PF1 0.391 0.423 0.214 0.786
PF2 0.289 0.222 0.148 0.439
PF3 0.287 0.380 0.263 0.771

Berdasarkan tabel di atas, setiap indikator memiliki nilai loading tertinggi pada konstruk yang
sesuai, menunjukkan hubungan kuat antara indikator dan konstruk yang diukur. Indikator 1P2
memiliki nilai loading tertinggi pada konstruk IP sebesar 0.857, yang menunjukkan relevansi
yang sangat baik. Hal serupa juga terjadi pada indikator KK3 dan KK4, dengan nilai loading
masing-masing 0.704 pada konstruk KK. Indikator LK1 memiliki nilai loading tertinggi
sebesar 0.895 pada konstruk LK, sementara indikator PF1 dan PF3 masing-masing
menunjukkan nilai loading tertinggi 0.786 dan 0.771 pada konstruk PF. Secara keseluruhan,
hasil analisis menunjukkan bahwa setiap indikator memiliki nilai loading lebih tinggi pada

konstruk yang sesuai, yang mendukung validitas diskriminan dalam penelitian ini.

11
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Uji Composite Reliability

Cronbach's
alpha Composite Reliability (rho_a) | Composite Reliability (rho_c)
IP 0.605 0.699 0.784
KK 0.425 0.436 0.679
LK 0.342 0.497 0.667
PF 0.398 0.452 0.714

Berdasarkan uji reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha dan Composite Reliability,
sebagian besar konstruk dalam penelitian ini menunjukkan nilai Composite Reliability lebih
dari 0.6, menandakan reliabilitas yang baik. Penggunaan Fintech (PF) memiliki nilai 0.714,
dan Inovasi Pengguna (IP) 0.784, menunjukkan reliabilitas yang kuat. Namun, Literasi
Keuangan (LK) dan Kesehatan Keuangan (KK) memiliki nilai Composite Reliability masing-
masing 0.667 dan 0.679, yang masih dapat diterima untuk penelitian eksploratori. Secara
keseluruhan, uji reliabilitas menunjukkan konstruk-konstruk dalam penelitian ini memiliki

reliabilitas yang memadai, meskipun ada ruang untuk perbaikan pada beberapa variabel.

Uji Average Variance Extracted (AVE)

Average Variance Extracted (AVE)
IP 0.561
KK 0.357
LK 0.425
PF 0.468

Berdasarkan analisis Average Variance Extracted (AVE), sebagian besar variabel dalam
penelitian ini memiliki nilai AVE lebih dari 0.5, meskipun beberapa masih di bawah nilai
ambang yang diinginkan. Inovasi Pengguna (IP) memiliki AVE 0.561, menunjukkan validitas
konvergen yang baik, sementara Kesehatan Keuangan (KK), Literasi Keuangan (LK), dan
Penggunaan Fintech (PF) memiliki nilai AVE masing-masing 0.357, 0.425, dan 0.468. Hal ini
menunjukkan validitas konvergen yang cukup, namun masih perlu peningkatan. Langkah yang

12
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dapat diambil untuk memperbaiki hal ini termasuk meninjau indikator dengan nilai loading

rendah, memperbaiki model pengukuran, menambah indikator relevan, dan meningkatkan

ukuran sampel.

Analisis Koefisien Jalur (Path Coefficients)

Path coefficients

IP > PF 0.300
KK > PF 0.374
LK > PF 0.049

Hasil analisis koefisien jalur menunjukkan bahwa Inovasi Pengguna (IP) berpengaruh positif

terhadap Penggunaan Fintech (PF) dengan koefisien 0.300, mengindikasikan bahwa semakin

tinggi inovasi pengguna, semakin besar kemungkinan mereka menggunakan Fintech.

Kesehatan Keuangan (KK) juga memiliki pengaruh positif terhadap Penggunaan Fintech (PF)

dengan koefisien 0.374, menegaskan bahwa generasi Z dengan pemahaman keuangan yang

baik lebih cenderung memanfaatkan Fintech. Literasi Keuangan (LK) turut berpengaruh positif

dengan koefisien 0.049, meskipun tidak signifikan dalam penelitian ini. Secara keseluruhan,

inovasi pengguna dan kesehatan keuangan menjadi faktor utama dalam mendorong

penggunaan Fintech.

R-Squared

R-square

R-square adjusted

PF

0.350

0.340

Berdasarkan hasil penelitian, model ini mampu menjelaskan variansi Pengguna Fintech (PF)

dengan cukup baik, ditunjukkan oleh nilai R-Squared adjusted sebesar 0,340. Hal ini

mengindikasikan bahwa variabel-variabel yang dianalisis memberikan kontribusi signifikan

dalam memahami Pengguna Fintech.

repository.stieykpn.ac.id
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Uji Bootstrapping

o Standard o
Original Sample o T statistics P
deviation
sample (O) mean (M) (|O/STDEV]) | values
(STDEV)
IP->
0.300 0.302 0.079 3.774 | 0.000
PF
KK -
0.374 0.380 0.072 5.162 | 0.000
> PF
LK ->
oF 0.049 0.065 0.077 0.636 | 0.262

Berdasarkan hasil uji Bootstrapping, jalur IP =» PF (Inovasi Pengguna ke Penggunaan Fintech)
menunjukkan pengaruh signifikan dengan koefisien 0.300, T-statistik 3.774, dan P-value
0.000, yang berarti inovasi pengguna berkontribusi positif terhadap penggunaan Fintech. Jalur
KK =» PF (Kesehatan Keuangan ke Penggunaan Fintech) juga menunjukkan pengaruh
signifikan dengan koefisien 0.374, T-statistik 5.162, dan P-value 0.000, yang menunjukkan
pentingnya pemahaman kesehatan keuangan dalam mempengaruhi penggunaan Fintech.
Sebaliknya, jalur LK =» PF (Literasi Keuangan ke Penggunaan Fintech) tidak menunjukkan
pengaruh signifikan dengan koefisien 0.049, T-statistik 0.636, dan P-value 0.262, yang
mengindikasikan bahwa faktor lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap
penggunaan Fintech dalam penelitian ini. Secara keseluruhan, inovasi pengguna dan kesehatan
keuangan memiliki dampak signifikan terhadap penggunaan Fintech, sementara lingkungan

kerja tidak terbukti memberikan pengaruh signifikan.

14
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5. Simpulan
Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa variabel yang paling mempengaruhi penggunaan fintech
di kalangan generasi z adalah inovasi pengguna dan kesehatan keuangan, sementara literasi
keuangan tidak menunjukkan pengaruh signifikan. Hal ini mungkin disebabkan karena inovasi
pengguna dan kesehatan keuangan secara langsung mempengaruhi kecenderungan individu
dalam mengadopsi fintech. Hasil penelitian ini memberikan dukungan pada teori yang
digunakan, terutama dalam menjelaskan peran inovasi pengguna dan kesehatan keuangan.
Secara keseluruhan, hasil ini menyarankan bahwa fokus pada peningkatan inovasi dan
pemahaman kesehatan keuangan dapat lebih efektif dalam meningkatkan penggunaan fintech

dibandingkan dengan faktor lainnya.
Keterbatasan Penelitian

Beberapa kendala yang dihadapi dalam penelitian ini meliputi keterbatasan sampel responden
yang hanya berasal dari wilayah tertentu, sehingga hasil penelitian mungkin tidak dapat
digeneralisasi untuk seluruh populasi generasi z. Selain itu, metode penelitian yang digunakan
mungkin belum mencakup seluruh faktor yang mempengaruhi penggunaan fintech, dan
pengukuran yang bergantung pada persepsi responden dapat memengaruhi hasil, karena

pandangan individu terhadap literasi dan kesehatan keuangan dapat bervariasi.
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